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; ABSTRAK ;

Slamsssks dik (2003) mengatakan bahwa geometri telah diakui sebagai subjek
puizmssl  wmink  memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan
i Seieel ini bertujuan untuk memaparkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa
wlslss —enensah atas dalam mengerjakan soal geometri. Barrera dkk(2004)
memcsmw kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya makna dapat dibedakan
‘mempsss 2= t=hapan yang berbeda yaitu: kesalahan yang berasal dari aritmatika,
penEmmEsn rumus atau aturan prosedural yang tidak cukup (kesalahan prosedur),
e 4esalshan karena bahasa aljabar. Artikel ini menggunakan pendekatan observasi
memdsles yang dilakukan di SMAN 8 Malang kelas XIIS. Berdasarkan hasil
s vang dilakukan peneliti pada materi sudut dan garis bahwa terdapat
 esslaies konsep pada materi tersebut. Garis dan sudut merupakan dasar dari
g=mmenn Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut juga dapat dijadikan

sewem behan perfimbangan bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar
memsser yang lebih baik. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh

\zsmmpelzn kesalahan siswa dalam mempelajari geometri disebabkan oleh kesalahan
memeeume. 2danya kesalahan konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur.

B.ses kmaci- miskonsepsi, kesalahan konsep, geometri

m et al (1998: 2) menyatakan bahwa matematika mempelajari tentang pola dan
\surs Berpikir, seni yang bersifat urut dan konsisten, bahasa yang menggunakan istilah
sems alat yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam bidang lain,
%=tidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan
Bempikir matematis, yang meliputi pemahaman, pemecahan masalah, penalaran,
% d@=m koreksi matematis, kritis sex‘ta sikap yang terbuka dan objektif (Utari Sumarmo,
= dick (2003) mengatakan bahwa geometri telah diakui sebagai subjek potensial
siksn masalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Dalam mempelajari

 Whwsusoya geometri diperlukan berpikir formal, untuk menyerap fakta, konsep,

gemsin. Rendahnya berpikir formal akan menyebabkan penyefapan konsep yang tidak
prosedur pada ilmu pengefahuan. Hal tersebut menyebabkan siswa mengalami
g MEskonsepsi tersebut merupalgan konsep yang yang dibangun atau diserap tidak
Somsep ilmiah ilmu pengetahuz;ﬁ.\‘ :

seosi tersebut akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar dan akhirnya
Ssil belajar yang rendah (Suparno, 1991). Russfendi (1991) mencatat bahwa siswa

“idzk memahami konseo-konsep sederhana. Masih banyak yang belum memahami
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konsep benar hal tersebut menyebabkan miskonsepsi. Dalam literatur, prakonsepsi siswa yang

salah biasa disebut miskonsepsi (Hammer, 1996, Allen & Coole, 2012) meskipun beberapa peneliti
lebih suka menggunakan istilah lain seperti prakonsepsi (Clement, 1982), konsepsi common sense
(Halloun & Hestenes, 1985), konsepsi intuitif (Heller & Finley, 1992), dan konsepsi alternative ( ;
Potgieter et al, 2010). Holmes (2013) melaporkan kesalahpahaman adalah bagian dari kerangka
kerja siswa yang tidak akurat yang mengarah kepada jawaban yang salah. Nesher (1987) ‘;
melaporkan bahwa kesalahpahaman tidak terlihat pada kesalahan, juga terlihat pada kinerja yang

benar.

Ganesan dan Dyndal (2014) mengklasifikasikan kesalahan matematika SMA: (i)
penyalahgunaan data, (ii)menyalahartikan bahasa, (iii) inferensi logis tidak valid, (iv) kebingungan
pada teorema atau definisi,dan yang terakhir (v) kesalahan teknis. Barrera dkk (2004) melaporkan
bahwa kesalahan yang disebabkan olch kurangnya makna dapat dibedakan menjadi tiga tahapan
yang berbeda yaitu: kesalahan yang berasal dari aritmatika, penggunaan rumus atau aturan
prosedural yang tidak cukup (kesalahan prosedur), dan kesalahan karena bahasa aljabar (struktural
kesalahan). Biber dkk (2013) menyatakan guru memainkan peran penting dalam menghilangkan
kesalahpahaman yang dimiliki siswa. Rach (2013) melaporkan untuk pembelajaran di sekolah dan,
khususnya, di kelas matematika, kesalahan yang sering dianggap sebagai bagian penting dari
proses belajar. Koestoer dan Hadisuparto (1978: 95-106) mengatakan tahap pertama yang paling
efisien dalam mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar siswa yakni sejauh mana siswa dapat
mencapai berbagai tujuan yang diharapkan sekolah. Strategi visual penting untuk mendukung
siswa belajar pemecahan masalah geometri (Ekanayake, 2003).

Berdasarkan karakteristiknya, matematika memiliki objek kajian abstrak. Menurut Gagne
(Erman Suherman, 2001: 35) ada dua objek yang dapat diperoleh siswa yaitu objek- objek
langsung dan objek-objek tak langsung. Objek-objek langsung dalam pembelajaran matematika
meliputi fakta, konsep, operasi (skill), dan prinsip, sedangkan objek tak langsung dalam pelajaran
matematika dapat berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri,
bersikap positif terhadap matematika, serta tahu bagaimana seharusnya belajar. Penjabaran objek-
objek langsung tersebut sebagai berikut:

a. Fakta
Fakta matematika berupa konveksi-konveksj (perjanjian) yang diungkap dengan simbol-simbol
tertentu (Soedjadi, 2000: 13). Fakta meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan lain —
lain. Fakta dapat dipelajari dengan teknik yaitu: menghafal, banyak latihan, peragaan dan
sebagainya. Contoh fakta antara lain : »3” adalah simbol dari bilangan tiga, “+” adalah simbol

dari operasi tambah.
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{mses adalah suatu ide abstrak yang memungkikan kita dapat menggelompokkan objek

contoh dan non contoh (Erman Suherman, 2001: 36). Siswa harus membentuk konsep

sl pengalaman sebelumnya (prakonsepsi) diikuti latihan soal untuk memahami pengertian

suse komsep. Prakonsepsi adalah konsep awal yang dimiliki siswa tentang suatu objek yang

W @zunzkan untuk memahami konsep selanjutnya. Konsep dibangun dari definisi, seperti

\elimmes simbol, atau rumus yang menunjukkan gejala sebagaimana yang dimaksudkan konsep.
ek “variabel” adalah nama dari suatu konsep yang terdiri dari

\embmme-lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan yang belum diketahui

milsmy= dengan jelas.

o il % =Tampilan)

Wil adalah kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat (Erman Suherman, 2001:

%% Schingga Skill dapat diartikan sebagai suatu prosedur yang digunakan untuk

=1

memvelesaikan soal-soal dalam jangka waktu tertentu (cepat) dan benar. Contohnya, melukis

sumia sebuah ruas garis dan lain sebagainya.

. Pmsap

®-=sip adalah objek matematika yang kompleks, dapat berupa gabungan beberapa konsep,

seherapa fakta, yang dibentuk melalui operasi dan relasi. Soedjadi (2000: 15) menggungkapkan

sr=sip dapat berupa aksioma/postulat, teorema, sifat dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan

“ebwa prinsip adalah hubungan diantara konsep-konsep. Contohnya untuk mengerti prinsip

==tang dimensi tiga pada bangun ruang, siswa harus menguasai antara lain: konsep mengenai
~emang, rumus Phytagoras, dan luas bangun datar dan volume bangun ruang.

Cooney, et al (1975: 216-224) memberikan pedoman dalam mendiagnosis kesulitan

semsgunaaan konsep dan prinsip, yang diuraikan sebagai berikut:

Dezenosis Kesulitan Penggunaan konsep

¥ =sulitan dalam memahami konsep geometri dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahuan
ssw= tentang konsep-konsep matematika sesuai dengan pokok bahasan yang ada didalam
=wteri geometri. Pengetahuan siswa tentang konsep-konsep geometri dapat ditinjau
k=mampuannya, antara lain jika siswa dapat: (1) menandai, menggungkapkan dengan kata-kata,
Z=n mendefinisikan konsep; (2) mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep; (3)
=engzunakan model, gambar, dan simbol untuk mempresentasikan konsep; (4) menterjemahkan
“ari satu model presentasi ke model presentasi yang lain; (5) mengidentifikasi sifat-sifat konsep

yane diberikan dan mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep; (6) membandingkan dan

menegaskan konsep-konsep.
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b. Diagnosis Kesulitan Penggunaan Prinsip.
Kesulitan dalam memahami prinsip geometri dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahuan
siswa tentang prinsip- prinsip matematika yang berkaitan dengan geometri. Pengetahuas
tentangprinsip-prinsip geometri dapat ditinjau kemampuannya, antara lain jika siswa dapat: (1}
mengenali kapan suatu prinsip diperlukan; (2) memberikan alasan pada langkah-langkah
penggunaan prinsip; (3) menggunakan prinsip secara benar; (4) mengenali prinsip yang benar
dan tidak benar; (5) menggeneralisasikan prinsip baru dan memodifikasi suatu prinsip; (6)
mengapresiasikan peran prinsip-prinsip dalam matematika.
Dengan demikian miskonsepsi suatu hal yang harus ditangani, karena dapat mengganggu
proses pembelajaran matematika. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian mengenai miskonsepsi

merupakan penelitian yang penting untuk diteliti.

METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
bertujuan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran matematika dan mengamati perilaku
siswa yang tampak pada saat pembelajaran berlangsung.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung terhadap subjek penelitian. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang kesalahan yang
dilakukan saat mengerjakan permasalahan soal matematika. Dengan wawancara, diharapkan dapat
diketahui permasalahan yang dialami siswa saat melakukan kesalahan.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dialami, dan dipikirkan dalam
rangka pengumpulan data. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama
proses pembelajaran di kelas berlangsung ketika peneliti melakukan observasi serta kendala-
kendala yang dihadapi siswa maupun guru.
4. Tes
Tes dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Dengan memberikan soal kepada siswa untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasilobservasi, wawancara
dan tes. Dokumentasi dilakukan untuk melihat catatan-catatan atau arsip-arsip yang dilakukan

dalam penelitian. Dokumen-dokumen tersebut antara lain berupa, hasil observasi, hasil pekerjan

i e

e M 3
L, T T

r——— o4
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sewa yang dapat memberi informasi data, hasil tes. Selain itu dokumen digunakan untuk

memherikan gambaran secara visual mengenai kegiatan siswa.

# 4SIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi tersebut mencatat bahwa guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan baik,
s menginformasikan latar belakang pelajaran dengan jelas, guru menjelaskan pentingnya
semerzn yang akan dipelajari, dan guru mempersiapkan siswa untuk belajar. Selanjutnya, guru
smeziikan informasi secara runtut, saat pembelajaran berlangsung guru memberikan bimbingan,
seme=cek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan siswa.
4 == diberikan tugas kelompok, siswa dapat menjalankan tugas secara kelompok dengan baik.
“wwz dapat mempresentasikan hasl pekerjaannya dengan secara sistematis dan dapat menanggapi
semmvzaan dengan baik. Secara kelompok mereka dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik,
e dari keaktifan siswa dalam mendiskusikan masalah yang diberikan guru.

Menjelang akhir pembelajaran, guru memberikan permasalahan kepada siswa. Terdapat 20

wewez vang mengikuti pelajaran. Dari 20 siswa tersebut ada 8 anak yang mengalami kesalahan

fislien men,
- Contoh kesalahan yang dilakukan siswa tampak pada hasil pekerjaan berikut.

gerjakan permasalahan geometri. Berikut beberapa kesalahan yang dilakukan oleh

Vs Fuste B
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Gambar 1. Pekerjaan Siswa I




penggunaan rumus yang tidak sesuai. Penggunaan rumus yang salah disebabkan kurangnya
pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelajari.

Dari kesalahan yang dilakukan siswa tersebut tampak bahwa kesalahannya adalah: kesalahan
menghitung, adanya kesalahan konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur sesuai dengan
pendapat Barera (2004). Kesalahan dalam menghitung, disebabkan oleh kurang ketelitian siswa.
Ditemukan juga karena adanya siswa yang hanya menghafal rumus, sehingga tidak mengetahui
kaitannya dengan objek geometri. Hal ini disebabkan siswa kurang memahamj apa yang
dimaksudkan pada soal. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat menjadi gambaran
tentang pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan mater; tersebut.

Berikut wawancara kepada salah satu siswa untuk mengetahui, alasan terjadinya kesalahan.

G: Selamat siang V, untuk no 1 bagamaina kamu mendapatkan besar sudutnya 70%

S: Siang, iya ini Saya mencoba- coba dari kan dj sinj 70’ yang ditanyakan kan x luar sinj
(sambil menunjuk pekerjaannya) karena di sinj 180°, kalau lurus kan 180° - 70° kan 110°,
lalu di sini 70°. Saya mikirnya 140° dengan 140°, 70° dengan 70° jadi x=110°

G: Padahal panjangnya tidak sama Ya, antara garis yang sebelah sini dan yang sini tidak sama.
S: Panjangnya seperti itu kan saya pikir 140° sama, jadi 70° Jjuga sama.
G: Untuk no 2 coba dijelaskan mendapatkan 65%50°-180° darimana asalnya?

S: Kan, disuruh mencari x sebelah sini, saya pikir itu kalau lurus kan 55° saya mikirnya 180°-

55% 1250 Saya mencari sudut yang sini 40°, disini 125° disini 180°-55° terus sampai ke sini

ternyata gak ketemu. Berhenti.
G: berhenti. Kok tiba-tiba menuliskan rumus seperti itu, itu rumus dari mana?
S: tapi saya terbalik menuliskan 65%+55°%180° seharusnya 1800-(650+55°)
G: kita lanjutkan ke no 3, bagaimana jawaban ity diperoleh
S: no 3 ini kan ditanya sudut x dan y. sudut y kan bertolak belakang dengan 3x-25
G: apa itu bertolak belakang?
S: sepertinya iya

G: kan sudutnya sama.
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T wawamcara tersebut diperoleh data bahwa siswa tersebut mengalami kesalahan konsep
e sses Sempelurus dan bertolak belakang. Ketika dilakukan wawancara, siswa tersebut
e siem k=salzhan menghitung. Selain itu, adanya kesalahpahaman bahwa siswa tersebut

M selwasanya kalau besar sudut sama besar maka panjang suatu ruas garis memiliki

e same smme Pernyataan tersebut tanpa beralasan. Selain itu juga ditemukan bahwa hasil
i SEmseiat ferdapat tulisan rumus baru. Setelah digali darimana rumus tersebut berasal,
e e sk Sisa menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa tersebut kurang memahami dari
ey wamy e oelajarn.

Beeieesrtos hBasil observasi yang dilakukan peneliti pada materi sudut dan garis bahwa

i o

e essalishes konsep pada materi tersebut. Garis dan sudut merupakan dasar dari geometri.
Wl Sl aisevass vang dilakukan ditemukan bahwa kesalahan siswa disebabkan oleh kesalahan
e sdseya kesalahan konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur sesuai pendapat
e e Eesslzhan dalam menghitung, disebabkan oleh kurang ketelitian siswa. Ditemukan
e e adzmya siswa yang hanya menghafal rumus, sehingga tidak mengetahui kaitannya

e wiietk s=ometri. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami apa yang dimaksudkan pada

Jsm-k=szlzhan yang dilakukan siswa dapat menjadi gambaran tentang pemahaman dan
sy sswa terhadap materi serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
St d@emesm materi tersebut. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut juga dapat
il seheem bahan pertimbangan bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar
el Baske. Guru mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa sehingga dapat
sl snisipasi agar kesalahan-kesalahan yang sejenis dapat dikurangi.

EESIMPTTAN

Pemyehah kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri dapat disebabkan oleh hal-hal
St Siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar dan tidak mengerti arti simbol atau
Jemiemedembeng serta hanya menuliskan atau mengucapkan tanpa dapat menggunakannya. (ii)
S sk dapat memahami asal-usul suatu prinsip artinya siswa tahu apa rumus dan teoremanya
s ik mengetahui bagaimana prinsip itu digunakan. (iii) Siswa tidak lancar menggunakan
umemss alisber serta kurangnya pengetahuan, yang pada akhirnya akan menghambat dalam

emeesiien masalah geometri, sementara materi terus berlanjut secara kontinu.
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